
Hilmy Muhammad Iqbal, Banuara Nadeak, Solehudin 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada Perumdam 

 Tirta Tarum Karawang  

178 

 

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN DAN KEPUASAN KERJA 

TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PERUMDAM  

TIRTA TARUM KARAWANG 
  

Hilmy Muhammad Iqbal1, Banuara Nadeak2, Solehudin3 
1,2,3Magister Manajemen Universitas Singaperbangsa Karawang, Karawang, Indonesia 

e-mail: 2110632020006@student.unsika.ac.id , 

banuara.nadeak@fe.unsika.ac.id, solehudin@unsika.ac.id  

 
 

Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengevaluasi pengaruh gaya kepemimpinan dan 

kebahagiaan kerja terhadap kinerja pegawai pada Perumdam Tirta Tarum Karawang. Penelitian ini 

menggunakan teknik kuantitatif dan termasuk dalam kategori explanatory research. Analisis dilakukan 

dengan menggunakan regresi berganda. Sampel penelitian ini yang berjumlah 85 orang, diambil dari seluruh 

populasi dengan menggunakan complete sampling. Berdasarkan temuan penelitian, gaya kepemimpinan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, dan kepuasaan kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan Perumdam Tirta Tarum Karawang. Sedangkan temuan dari concurrent test menunjukkan 

bahwa kinerja pegawai Perumdam Tirta Tarum Karawang dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan dan 

kepuasan kerja. 
 

Kata kunci: gaya kepemimpinan; kepuasan; kinerja 

 

Abstract  

The purpose of this study was to determine and evaluate the effect of leadership style and work happiness on 

employee performance at Perumdam Tirta Tarum Karawang. This research uses quantitative techniques and 

is included in the explanatory research category. Analysis was performed using multiple regression. The 

sample of this study, totaling 85 people, was taken from the entire population using complete sampling. 

Based on research findings, leadership style has a significant effect on employee performance, and job 

satisfaction has a significant effect on employee performance at Perumdam Tirta Tarum Karawang. While 

the findings from the concurrent test show that the performance of employees of Perumdam Tirta Tarum 

Karawang is influenced by leadership style and job satisfaction. 
 

Keywords: leadership style ; job satisfaction ; performance  

 
 

PENDAHULUAN 

Kesehatan dan kesejahteraan masyarakat Indonesia sangat dipengaruhi oleh 

ketersediaan air bersih. Penyediaan air bersih ke lingkungan merupakan salah satu tugas 

pemerintah daerah dalam penyelenggaraan pemerintahan. Perumdam, sebuah organisasi 

pemerintah yang berbentuk BUMD (Badan Usaha Milik Daerah), menawarkan layanan 

yang tergolong layanan barang, termasuk penyediaan air bersih. “Menjadi Perusahaan Air 

Minum yang Terbaik, Sehat, dan Mandiri” adalah tujuan atau visi yang mereka nyatakan. 

Ada sekitar 20 kantor cabang Perumdam Tirta Tarum yang tersebar di Kabupaten 

Karawang. Apalagi, Perumdam Tirta Tarum melayani kurang lebih 105.000 nasabah yang 

tersebar di seluruh Kabupaten Karawang.  

Karyawan memiliki peran penting dalam seberapa baik bisnis beroperasi selama 

periode kompetitif sehingga dapat berhasil menjalankan setiap aktivitasnya. Kinerja adalah 

hasil dari proses kerja yang telah dilakukan oleh individu atau kelompok dalam mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. (Kasmir, 2016:182). Menurut informasi yang 

tercatat, masalah utama cabang ini adalah hanya mampu mencapai efisiensi 70–80% 

selama setahun terakhir, meskipun 90% adalah tingkat yang diinginkan. Efisiensi diukur 

dengan membagi total pendapatan dengan total pendapatan dan mengalikan hasilnya 

dengan 100% untuk menentukan seberapa baik kinerja masing-masing cabang. Efektivitas 

Daftar Rekening Tertagih dipertanyakan (DRD). Sesuai SOP yang berlaku di Perumdam, 
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konsumen akan mendapat Surat Peringatan (SPT) jika menunggak selama satu sampai dua 

bulan, dan sanksi akan diterapkan jika menunggak selama tiga bulan atau lebih. disegel 

atau ditutup sementara (TPS). Setelah dilakukan evaluasi, penurunan efisiensi tersebut 

disebabkan oleh tingginya jumlah tunggakan konsumen . 

Untuk melakukan operasi survei lapangan, perusahaan telah menyediakan kendaraan 

yang lengkap, yaitu sepeda motor inventaris, penginapan bensin, jas hujan, dan peralatan 

kerja teknis seperti kunci, linggis, dan lain sebagainya. Selain itu, gaji yang diperoleh 

sudah di atas UMK. Tunjangan yang diterima juga relatif lengkap, mulai dari gaji kinerja, 

gaji kehadiran, tunjangan kesehatan (jaminan keselamatan), gaji makan (beras), gaji 

keluarga, dan gaji perumahan. Korporasi juga akan memberikan insentif kepada personel 

seperti bonus jika memenuhi target TPS. Saat menyelesaikan tugas sesuai dengan tugas 

yang diberikan kepadanya, kinerja seseorang ditentukan oleh kaliber dan volume pekerjaan 

yang mereka hasilkan Mangkunegara, 2002 dalam (Isvandiari, 2017). Berdasarkan data 

dan teori diatas, karyawan tersebut terindikasi memiliki kinerja rendah.  

Faktor kinerja menurut A. Dale Timple dalam N. Yanti (2016) terdiri dari unsur 

internal dan eksternal. Unsur-unsur internal meliputi unsur-unsur yang melekat pada sifat 

seseorang, seperti kinerja yang kuat yang dihasilkan dari bakat yang tinggi, kerja keras, 

dan motivasi yang tinggi untuk mencapai hasil terbaik, atau motivasi kerja yang kuat. 

Selain unsur ekternal seperti fasilitas kerja, tunjangan, dan iklim atau budaya tempat kerja, 

kinerja lingkungan kerja juga dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti sikap dan perilaku 

rekan kerja dan atasan. Besar kemungkinan kepemimpinan, khususnya gaya kepemimpinan 

atau atasan yang hanya fokus pada deadline dan tidak diimbangi dengan bimbingan atau 

konsultasi terkait pekerjaan, menjadi penyebab masalah kinerja yang dialami pegawai 

Perumdam Tirta Tarum. Hal ini menunjukkan bahwa peran seorang pemimpin dapat 

berdampak pada karyawan yang berkinerja rendah jika tidak sesuai dengan sifat 

kepribadian karyawan tersebut. Dalam pandangan Kasmir (2016:189) Karyawan dapat 

melaksanakan tanggung jawab mereka di perusahaan dengan lebih mudah jika manajer 

mereka memiliki gaya kepemimpinan yang baik yang dapat mereka hormati. Gaya 

kepemimpinan yang baik juga dapat memotivasi karyawan untuk menghasilkan hasil 

terbaik. Menurut Stoner (Andiwilaga, 2016), gaya kepemimpinan itu sendiri merupakan 

kumpulan dari beberapa kebijakan yang dianggap dapat diterima oleh pemimpin dalam 

rangka mengelola dan meningkatkan kinerja karyawan. Sebaliknya, menurut Thoha 

(Andiwilaga, 2018), gaya kepemimpinan adalah norma perilaku yang digunakan seseorang 

ketika berusaha mengungguli perilaku lain Gaya kepemimpinan adalah pola tingkah laku 

pemimpin yang pemasaran dalam cara mempengaruhi dan mengarahkan bawahan untuk 

mencapai tujuan tertentu. 

Menurut data yang dikumpulkan peneliti dari wawancara dengan sejumlah karyawan, 

beberapa karyawan juga mengeluhkan terkendalanya kemampuan mereka untuk maju 

dalam jenjang karir yang lebih tinggi. Dalam hal rekan kerja dan kondisi psikis karyawan, 

psikis karyawan tentang pekerjaan mereka dapat mendukung atau menurunkan kinerja 

mereka. Hal-hal positif atau negatif yang karyawan rasakan dalam pekerjaannya adalah 

hal-hal seperti gaji atau besaran gaji yang diperoleh, prospek pertumbuhan profesional, 

interaksi dengan rekan kerja, penempatan kerja, jenis pekerjaan, struktur organisasi 

perusahaan, dan standar pengawasan. Ada juga kondisi psikis yang berkenaan dengan 

karyawan itu sendiri sebagai individu, seperti usia, kesehatan, dan latar belakang 

pendidikannya.  

Menurut Wibowo (2016) Setiap orang yang bekerja berharap menemukan kepuasan 

dalam pekerjaannya. Manajer mengantisipasi bahwa kepuasan kerja akan berdampak pada 

produktivitas. Robbins (Wibowo, 2016) Kepuasan kerja adalah perasaan positif yang 
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dirasakan seseorang terhadap pekerjaannya atau lingkungan kerjanya. Kepuasan kerja 

berkaitan dengan sejauh mana harapan dan kebutuhan seseorang terpenuhi oleh 

pekerjaannya, termasuk di dalamnya lingkungan kerja, rekan kerja, gaji, tunjangan, 

kesempatan pengembangan karir, dan lain sebagainya. 

Menurut Yuwono yang dikutip Spector dalam Badriyah (2015), Ada banyak faktor 

yang perlu dipertimbangkan ketika mengevaluasi indikator kepuasan kerja, termasuk gaji, 

peluang kemajuan, manajemen, tunjangan, dan pengoperasian jalur produksi.  

Wibowo, (2014;170), menyatakan bahwa ada hubungan antara kebahagiaan kerja 

dan kinerja karyawan, dan jika kebutuhan karyawan, seperti tujuan, harapan, dan 

kebutuhan terpenuhi, maka kinerja karyawan di tempat kerja akan meningkat. Sebaliknya, 

jika kepuasan kerja tidak memadai, kinerja karyawan akan menurun. 

Menurut Kasmir (2016) menyatakan bahwa bahwa “Kinerja adalah hasil akhir dari 

tenaga dan perilaku kerja yang ditunjukkan dalam menyelesaikan tugas dan kewajiban 

yang telah dialokasikan dalam waktu tertentu.”. Menurut Mangkunegara (2017) “Kinerja 

adalah hasil pencapaian seorang pekerja, baik secara kualitatif maupun kuantitatif, dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan komitmen yang diberikan kepadanya. 

Secara teori, kepuasan kerja berdampak pada produktivitas pekerja. Makalah yang 

diberikan dalam konteks ini didasarkan pada analisis penelitian yang dilakukan oleh 

Supatmi et al (2013). Pengaruh Pelatihan, Kompensasi, dan Kepuasan Kerja Pegawai 

Terhadap Kinerja Pegawai Penelitian Fakultas Ilmu Administrasi Universitas Brawijaya 

Malang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh kepuasan 

kerja. Hal ini diuji dengan menggunakan hasil uji regresi dimana probabilitas (P) kurang 

dari 0,05 dan akibatnya signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja karyawan sangat 

dipengaruhi oleh kebahagiaan kerja. Karena penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja 

meningkatkan kinerja karyawan, penting untuk mempertahankan dan mengembangkannya. 

Kinerja karyawan di tempat kerja dipengaruhi oleh kebahagiaan kerja. 

 Berdasarkan penjabaran data yang didapat dari hasil observasi dan interview dari 

fenomena diatas, pada penelitian ini akan dilakukan analisis mendalam mengenai pengaruh 

Gaya Kepemimpinan, Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan baik bersifat simultan 

maupun bersifat parsial. Dari latar belakang tersebut, penulis merumuskan judul penelitian 

ini menjadi: “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Kepuasan terhadap Kinerja 

Karyawan pada Perumdam Tirta Tarum Kabupaten Karawang” 
 

METODE 

Penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif dan termasuk dalam kategori 

explanatory research. Analisis dilakukan dengan menggunakan regresi berganda. Lokasi 

Perumdam Tirta Tarum Karawang dijadikan sebagai lokasi penelitian. Karyawan 

Perumdam Tirta Tarum cabang Karawang merupakan populasi. Metode pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling yaitu sampel yang 

di gunakan adalah keseluruhan Sugiyono (2016:85) adalah teknik pengambilan sampel 

yang digunakan bila seluruh populasi dijadikan sampel, dalam hal ini sampel yang 

digunakan sebanyak 85 pegawai Perumdam Tirta Tarum cabang Karawang. Kuesioner 

berbasis skala Likert digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data. Analisis 

regresi linier berganda dengan hipotesis parsial dan simultan digunakan untuk analisis data 

dalam penelitian ini..  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, maka peneliti melakukan pengujian 

instrument penelitian yaitu Uji Validitas dan Uji Reliabilitas. Berikut adalah hasil Uji 
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Validitas dalam pengujian variabel-variabel yang ada dalam penelitian ini. 
 

Tabel 1. Uji Validitas 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui item pernyataan dinyatakan valid dimana rhitung 

> rtabel sesuai dengan hasil pengujian pada variabel Gaya Kepemimpinan, Kepuasan 

Kerja, dan Kinerja pada masing-masing indikator. 
 

Tabel 2.  Uji Reliabilitas 

 

  

 

 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, semua variabel memiliki koefisien Cronbach's Alpha lebih 

dari 0,6, yang menunjukkan reliabilitas semua item pernyataan variabel penelitian. Tes 

asumsi tradisional sekarang dapat diterapkan karena alat penelitian tes menghasilkan hasil 

yang valid dan dapat dipercaya. 

Selanjutnya dilakukan pengujian prasyarat statistic, untuk menggunakan uji hipotesis 

regresi linear berganda, seperti Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas, dan Uji 

Heteroskedastisitas. Secara lebih jelas peneliti sajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
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Berdasarkan tabel di atas, data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi 

normal karena nilai residualnya adalah 0,06 yang berarti 0,06 > 0,05. Oleh karena itu, uji 

statistik paramatik penelitian ini dapat dipercepat. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak mengandung permasalahan 

multikolinearitas, sesuai dengan hasil uji asumsi multikolinearitas, karena faktor inflasi 

(VIF) kurang dari ambang batas permasalahan multikolinearitas yaitu 10, dan tingkat 

toleransi lebih tinggi dari 0,10. 

 

Tabel 5.  Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 

 
Berdasarkan hasil penelitian, tidak ada masalah heteroskedastisitas dalam model 

regresi, menurut hasil uji Glejser, yang menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai 

sig > 0,05. 

 Selanjutnya berdasarkan hasil pengujian prasyarat statistik diatas, maka diperoleh 

hasil bahwa semua data penelitian berasal dari data yang berdistribusi normal, tidak terjadi 

gejala Multikolinearitas dan Heteroskedastisitas. Dilanjutkan dengan pengujian hipotesis, 

dan diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 6.  Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Y = 3,883+ 0, 261X1 + 0,287X2 e  

Dari model regresi tersebut, maka dapat dijelaskannya hasil dari regresi berganda 

sebagai berikut:  

a. Jika variabel Kepuasan Kerja (X2) dan Gaya Kepemimpinan (X1) tetap maka Kinerja 

Karyawan (Y) akan bernilai positif. Oleh karena itu, a = Nilai konstanta 3,883. 

b. Mengingat variabel X2 konstanta dan b1 = Koefisien regresi variabel penelitian Gaya 

Kepemimpinan (X1) bernilai positif sebesar 0,261, maka disimpulkan jika variabel 

penelitian Gaya Kepemimpinan tumbuh, maka variabel Kinerja Karyawan meningkat. 



Equilibrium: Jurnal Penelitian Pendidikan dan Ekonomi  p-ISSN 0216-5287, e-ISSN 2614-5839 

Volume 20, Issue 02, Juli 2023   https://journal.uniku.ac.id/index.php/Equilibrium  

 

183 

 

c. Mengingat variabel penelitian Kepuasan Kerja (X2) memiliki koefisien regresi sebesar 

0,287, maka dapat disimpulkan bahwa dengan variabel X1 konstan maka Kinerja 

Karyawan akan naik seiring tingkat Kepuasan Kerja keluar. 

 

Uji Simultan (Uji F)  

 Gaya kepemimpinan (X1) dan kepuasan kerja (X2) diuji secara bersamaan pada 

ukuran kinerja (Y) untuk melihat apakah hipotesis tersebut akurat atau tidak. Uji hipotesis 

digunakan dengan uji F. Tabel di bawah ini menampilkan temuan dari uji hipotesis dengan 

menggunakan SPSS versi 26. 

Tabel 7. Hasil Uji F 

 
 

Berdasarkan tabel di atas H0 ditolak karena signifikansi pada 7 di atas sebesar 

0,000 > 0,05 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

gaya kepemimpinan dengan kepuasan kerja dan kinerja karyawan. 

 

Uji Parsial (Uji t) 

1. Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja 

Untuk mendukung gagasan bahwa motivasi berdampak pada kinerja karyawan, uji 

parsial pertama digabungkan dengan uji t. Dalam hal pengujian, hipotesis diterima apabila 

nilai signifikansi (lebih kecil atau sama dengan) 0,05. Tabel di bawah ini menampilkan 

temuan uji hipotesis: 
 

Tabel 8. Hasil Uji Parsial-1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai signifikansi 0,000 <  α 0,05 dan selanjutnya H0 

ditolak yang menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja. 

 

2. Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja 

Uji t dan uji parsial kedua digabungkan untuk mendukung gagasan bahwa 

pengawasan mempengaruhi kinerja karyawan. Dalam hal pengujian, hipotesis diterima 
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apabila nilai signifikansi (lebih kecil atau sama dengan) 0,05. Tabel di bawah ini 

menampilkan temuan uji hipotesis: 

 

Tabel 9. Hasil Uji Parsial-2 

 
 

Berdasarkan hasil uji t, idapatkan nilai signifikan 0,000 < α 0,05, maka H0 ditolak, 

artinya Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja. 

 

Koefisien Determinasi 

Tabel 10. Uji Koefisien Determinasi 

 
  

Berdasarkan data di atas, nilai R2 (Adjust R Square) sebesar 0,622 atau 62,2%, 

menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan dan kepuasan kerja merupakan kontributor yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 62,2%, dengan 37,8% sisanya dipengaruhi oleh 

faktor-faktor di luar lingkup penelitian ini. 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan Secara 

Simultan. 

Dengan nilai f hitung sebesar 70,189 dan nilai sig sebesar 0,000 berdasarkan temuan 

penelitian, Pengaruh yang baik dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Perumdam 

Tirta Tarum Karawang ditunjukkan dengan uji hipotesis yang juga menunjukkan hubungan 

antara gaya kepemimpinan dengan kepuasan kerja. Dengan kata lain kepemimpinan yang 

efektif mempengaruhi kinerja yang baik, yang mempengaruhi kepuasan karyawan, yang 

mempengaruhi kinerja karyawan yang baik. 

Dimana semakin baik cara memimpin seorang pemimpin akan berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. Demikian pula halnya dengan kepuasan kerja, dimana semakin bawahan 

semakin merasa senang atau puas maka semakin berpengaruh terhadap kinerja. Dari hal 

tersebut, penelitian ini sejalan dengan penelitian (Tobigo, 2019) (Irfan, dkk, 2021) 

(Cahyani, Andayani, 2021). 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan   

Menurut temuan penelitian yang menunjukkan hasil yang menguntungkan, karyawan 

di Perumdam Tirta Tarum Karawang akan bekerja lebih baik jika gaya kepemimpinan 

yang digunakan atasan lebih efektif atau unggul. Dalam situasi ini, bawahan 

mengantisipasi gaya kepemimpinan demokratis dimana atasan lebih menerima saran dari 
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bawahan dan dapat membantu mereka mencapai kinerja terbaiknya.Dari hal tersebut, 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pancasila et al. (2020) yang 

menegaskan pentingnya kepemimpinan etis dalam mempengaruhi kinerja karyawan. 

Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh Faizah & Widnyana, (2020) yang menyatakan 

bahwa meningkatkan kinerja karyawan paling baik didukung oleh kepemimpinan yang 

efektif. 

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan   

Berdasarkan temuan penelitian dapat disimpulkan bahwa pegawai Perumdam Tirta 

Tarum Karawang akan bekerja lebih baik jika mereka lebih puas dengan pekerjaannya. 

Dalam hal ini, apabila bawahan merasa puas dan senang terhadap pekerjaannya seperti 

mendapatkan benefit yang sesuai, peran atasan yang memadai, sehingga bawahan dapat 

menunjukkan kinerja yang optimal. Hal ini menyiratkan bahwa kinerja karyawan akan 

meningkat secara proporsional dengan tingkat kepuasan kerja mereka di tempat kerja. 

Kinerja karyawan biasanya akan lebih buruk jika tingkat kepuasan kerja yang rendah 

dalam suatu perusahaan. 

Dari hal tersebut, penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Katharina & Dewi, (2020) Hal ini menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya, kinerja seorang 

karyawan akan meningkat jika mereka semakin puas dengan pekerjaannya. Kinerja 

karyawan yang tinggi adalah hasil dari kepuasan karyawan yang secara konsisten bekerja 

dengan baik. Begitupun penelitian yang dilakukan oleh (Febrianti & SE, 2020) bahwa 

kepuasaan kerja berdampak pada peningkatan kinerja karyawan. 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan penelitian tentang pengaruh gaya kepemimpinan dan kepuasan kerja 

terhadap kinerja pegawai di Perumdam Tirta Tarum Karawang dapat dikatakan bahwa baik 

kepuasan kerja (X2) maupun gaya kepemimpinan (X1) memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap kinerja ( Y), dengan persentase gabungan sebesar 62,2%. 

 

SARAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN  

Berdasarkan jawaban responden terhadap item kuisiener yang disebarkan, maka 

sebaiknya atasan dapat lebih memahami karakter dari bawahan, berdasarkan penelitian 

yang dilakukan skor yang paling besar yakni gaya kepemimpinan demokratis yang mana 

atasan lebih memerhatikan dan membimbing bawahan. Selain itu, perusahaan juga dapat 

memperhatikan gaji, benefit, ruangan kerja dan fasilitas untuk lebih meningkatkan kinerja 

karyawan. 

Disarankan untuk menyertakan faktor tambahan seperti motivasi kerja, disiplin kerja, 

dedikasi organisasi, dan keselamatan kerja bagi pihak yang akan melakukan penelitian 

lebih lanjut. dapat menambah populasi dan jumlah responden dalam penelitiannya untuk 

menghasilkan hasil yang lebih akurat. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya hanya melibatkan 

karyawan perumdam  Tirta Tarum Karawang sebagai responden. 
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